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MOTTO

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan Allah sampai ia

kembali”

(H.R. Turmudzi)



vi

PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan kepada :

1. Kedua orang tua yang telah memberikan

do’a restunya

2. Suami tercinta Jerry Lukas Pratopo dan

anak tercinta Khalifa Sakhi Jenia Putri



vii

KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan

gelar Sarjana Strata Satu Kependidikan, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra

Indonesia dan Daerah Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan

Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya

Dharma Klaten.

Selama mengerjakan skripsi ini banyak menerima bantuan berupa petunjuk,

bimbingan maupun pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu diucapkan terima

kasih kepada yang terhormat.

1. Bapak Drs. H. Udiyono, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten .

2. Bapak Drs. H. Tukiyo, M.Pd., sebagai pembimbing I yang telah memberikan

waktu dan pengarahan dalam penulisan skripsi ini

3. Bapak Drs. Luwiyanto, M.Hum., sebagai Pembimbing II yang telah memberikan

petunjuk dan kesabaran dalam penulisan skripsi ini

4. Bapak dan Ibu Dosen Universitas Widya Dharma Klaten yang telah banyak

memberi bekal sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Karanganom yang telah memberikan izin

kepada penulis untuk melaksanakan penelitian.



viii

6. Siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom yang dengan senang hati

membantu penulis melaksanakan penelitian.

7. Bapak, Ibu dan suamiku yang yang telah memberikan dorongan untuk

menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Semoga amal kebaikan semua pihak tersebut mendapatkan imbalan dari

Allah Yang Maha Esa. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih

banyak terdapat kekurangan, untuk itu saran yang bersifat konstruktif sangat kami

harapkan.

Klaten, Oktober 2015

Penulis



ix

DAFTAR ISI

JUDUL.............................................................................................................

PERSETUJUAN..............................................................................................

PENGESAHAN...............................................................................................

PERNYATAAN...............................................................................................

MOTTO............................................................................................................

PERSEMBAHAN............................................................................................

KATA PENGANTAR.....................................................................................

DAFTAR ISI....................................................................................................

DAFTAR LAMPIRAN....................................................................................

ABSTRAK.......................................................................................................

i

ii

iii

iv

v

vi

vii

ix

xi

xii

BAB I PENDAHULUAN................................................................................

A. Latar Belakang Masalah.......................................................................

B. Pembatasan Masalah............................................................................

C. Rumusan Masalah..............................................................................

D. Tujuan Penelitian..................................................................................

E. Manfaat Penelitian................................................................................

F. Sistematika Penulisan...........................................................................

1

1

4

4

4

4

5

BAB II LANDASAN TEORI..........................................................................

A. Tinjauan tentang Membaca..................................................................

B. Tinjauan tentang Membaca Pemahaman..............................................

C. Tinjauan tentang Teks Nonsastra.........................................................

6

6

11

17



x

D. Tinjauan tentang Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading

and Composition)……………………………...……………………..

E. Hipotesis Tindakan...............................................................................

20

24

BAB III METODE PENELITIAN...................................................................

A. Tempat dan Waktu Penelitian..............................................................

B. Subjek Penelitian..................................................................................

C. Jenis Penelitian.....................................................................................

D. Teknik Pengumpulan Data...................................................................

E. Instrumen Penelitian.............................................................................

F. Teknis Analisis Data............................................................................

G. Indikator Keberhasilan Belajar.............................................................

25

25

25

25

27

28

28

29

BAB IV DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN.....................................

A. Deskripsi Data......................................................................................

B. Pembahasan..........................................................................................

30

30

48

BAB V PENUTUP...........................................................................................

A. Kesimpulan...........................................................................................

B. Saran.....................................................................................................

50

50

50

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 52

LAMPIRAN



xi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Silabus mata pelajaran : Bahasa Jawa

Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lampiran 3 Daftar nilai sebelum perbaikan pembelajaran

Lampiran 4 Tes Siklus I

Lampiran 5 Hasil Nilai Pembelajaran Ketrampilan Membaca Pemahaman

Wacana Bahasa Jawa Nonsastra Dengan Metode Circ Pada Siswa

Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran

2013/2014 Siklus 1

Lampiran 6 Lembar observasi siklus I

Lampiran 7 Tes siklus II

Lampiran 8 Hasil Nilai Pembelajaran Ketrampilan Membaca Pemahaman

Wacana Bahasa Jawa Nonsastra Dengan Metode Circ Pada Siswa

Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran

2013/2014 Siklus II

Lampiran 9 Lembar observasi siklus II

Lampiran 10 Surat Ijin Penelitian

Lampiran 11 Surat Keterangan Penelitian



xii

ABSTRAK

ESTRINIA, NIM. 0911300572. Skripsi. Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Wacana Bahasa Jawa Nonsastra dengan Metode CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) pada Siswa Kelas X IPS 1 SMA
Negeri 1 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014. Program Studi Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman wacana bahasa Jawa nonsastra dengan metode
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) pada siswa kelas X IPS 1
SMA Negeri 1 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014? Adapun tujuan
yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
wacana bahasa Jawa nonsastra siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom
Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan menggunakan metode CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition).

Penelitian dilaksanakan di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom.
Penelitian dilakukan pada bulan November tahun 2013. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2013/2014 yang
berjumlah 37 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan tes.
Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah: reduksi data, sajian data,
kesimpulan/verifikasi data.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan sejak perencanaan perbaikan sampai
pelaksanaan dan evaluasi, dapat diambil kesimpulan bahwa metode CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wacana bahasa Jawa nonsastra
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014.
Hal ini terbukti bahwa sebelum perbaikan persentase ketuntasan siswa dalam belajar
hanya 29,73% atau 11 siswa, pada perbaikan siklus I menjadi 59,46% atau 22 siswa
yang mencapai ketuntatasan belajar dan pada siklus II persentase ketuntasan belajar
siswa mencapai 91,89%. Dari 37 siswa yang ada, 34 siswa di antaranya sudah
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 3 siswa masih belum tuntas.

Kata kunci: Membaca pemahaman, Wacana Bahasa Jawa Nonsastra, CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan anak didik dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di

sekolah banyak ditentukan kemampuannya dalam membaca. Sebagaimana

diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa tulis

sehingga menuntut anak harus melakukan aktivitas membaca guna memperoleh

pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran membaca mempunyai kedudukan

yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Kemampuan membaca

ini tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran yang

sebagian merupakan tanggung jawab guru. Dengan demikian, guru dituntut

untuk dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membacanya.

Banyak sekali informasi yang dapat digali dari kegiatan membaca. Orang

yang banyak membaca akan mendapatkan suatu pengetahuan yang lebih

dibandingkan dengan orang yang jarang atau bahkan tidak pernah membaca.

Melalui pengetahuan yang dimiliki itu, orang dapat mengkomunikasikan

kembali informasi yang dimiliki dalam bentuk lisan atau tulisan. Sehingga

dengan kata lain, membaca dapat membantu pula seseorang untuk meningkatkan

keterampilan berkomunikasi dalam bentuk lain. Apalagi dalam masyarakat yang

berteknologi modern seperti sekarang ini, seseorang haruslah banyak membaca

agar dapat mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi karena kesulitan

dalam membaca merupakan cacat yang serius dalam kehidupan (Rubin dalam

1
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Slamet, 2003: 74). Dengan demikian kemampuan membaca sangat penting

peranannya dalam membantu anak mempelajari berbagai hal.

Begitu pentingnya membaca maka sebagai pendidik haruslah dapat

memberikan contoh dan memberikan dukungan kepada siswa untuk

meningkatkan kemampuan membaca. Dengan membaca selain segala informasi

bisa didapatkan juga terbuka cakrawala pandangan serta pemikiran. Membaca

sebagai suatu aktivitas dalam memperoleh pengetahuan dan informasi sangat

penting untuk semua orang, apalagi pelajar.

Hal yang paling mudah dilakukan untuk mengembangkan keterampilan

dalam belajar adalah dengan banyak membaca. Meluangkan waktu sedikitnya

satu jam sehari untuk membaca buku merupakan kebiasaan yang baik bagi kita

untuk mulai mengembangkan diri kita. Banyak metode yang digunakan untuk

meningkatkan kecepatan membaca (speed reading) maupun pemahaman

(comprehension) terhadap isi dari bahan bacaan. Keterampilan inilah yang amat

diperlukan untuk meningkatkan daya serap dan kecepatan dalam membaca.

Tujuan membaca adalah untuk memperoleh banyak pemahaman dari

bacaan. Tidak ada gunanya dapat membaca dengan cepat akan tetapi tidak dapat

memahami isi bacaan dengan memadai. Sebaliknya, apabila kita dapat membaca

dengan pemahaman sepenuhnya, namun kecepatan bacaan kita sangat lambat,

dapat dikatakan bahwa kita membaca dengan tidak efisien. Oleh sebab itu,

diperlukan keseimbangan yang baik dan setara antara kecepatan membaca dan

pemahaman bacaan. Yang jelas, kemampuan membaca cepat tidak berarti

kemampuan memahaminya berkurang.  Dengan latihan yang tekun dan terus
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menerus, kita akan mampu membaca cepat dan sekaligus memahami banyak.

Apabila kita tidak lagi menanggapi kata demi kata dalam membaca, melainkan

menanggapi kesatuan-kesatuan gagasan yang berarti, kecepatan membaca dan

pemahaman bacaan kita akan meningkat.

Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1

Karanganom masih rendah. Dari 37 orang siswa, ada 26 siswa (70,27%) yang

kemampuan membaca wacana nonsastra rendah. Siswa beranggapan bahwa

kegiatan membaca membosankan sehingga siswa menjadi kurang terampil

dalam membaca pemahaman. Metode yang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran kurang efektif sehingga siswa kurang tertarik dalam pembelajaran.

Seorang guru/pengajar membutuhkan kejeniusan khusus dalam hal

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah

satu model pembelajaran yang telah dicoba oleh Steven dan Slavin adalah model

pembelajaran Cooperative Integrated Read and Composition (CIRC) yakni

model pembelajaran yang dengan cara mengelompokkan dalam 4 kelompok

yang heterogen dimana pada masing-masing kelompok diberikan wacana atau

kliping sehingga akan terjadi proses diskusi, selanjutnya masing-masing

kelompok mempersentasikan hasil diskusinya, dan guru kemudian memberikan

kesimpulan.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis terdorong untuk meneliti

tentang “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Wacana Bahasa

Jawa Nonsastra dengan Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and
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Composition) pada Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten

Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. Pembatasan Masalah

Sebagaimana yang tercantum dalam judul skripsi ini maka penulis akan

membatasi masalah pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman

wacana bahasa Jawa nonsastra dengan metode CIRC (Cooperative Integrated

Reading and Composition) pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1

Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji dan diteliti adalah Bagaimana

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wacana bahasa Jawa

nonsastra dengan metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and

Composition) pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten

Tahun Pelajaran 2013/2014?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wacana bahasa Jawa

nonsastra dengan menggunakan metode CIRC (Cooperative Integrated Reading

and Composition) pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten

Tahun Pelajaran 2013/2014.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam bidang membaca dan
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metode pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru; dapat menambah pengetahuan tentang membaca pemahaman

dengan metode pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading

and Composition).

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca

pemahaman.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB I, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika skripsi.

 BAB II, Landasan Teori. Dalam bab ini berisi tentang; tinjauan tentang

membaca, tinjauan tentang membaca pemahaman, tinjauan tentang teks

nonsastra, metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan

hipotesis tindakan.

BAB III, Metodologi Penelitian, berisi tentang tempat dan waktu

penelitian, subjek penelitian, jenis penelitian, teknik  pengumpulan  data, dan

analisis.

 BAB IV, Deskripsi dan Analisis Data, berisi tentang deskripsi data, hasil

penelitian, dan pembahasan.

 BAB V, Penutup berisi tentang Kesimpulan dan Saran-Saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan sejak perencanaan perbaikan

sampai pelaksanaan dan evaluasi, dapat diambil kesimpulan bahwa metode

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dapat digunakan

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wacana bahasa Jawa

nonsastra siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganom Klaten Tahun

Pelajaran 2013/2014.

Hal ini terbukti bahwa sebelum perbaikan persentase ketuntasan siswa

dalam belajar hanya 29,73% atau 11 siswa, pada perbaikan siklus I menjadi

59,46% atau 22 siswa yang mencapai ketuntatasan belajar dan pada siklus II

persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 91,89%. Dari 37 siswa yang ada,

34 siswa di antaranya sudah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 3 siswa

masih belum tuntas.

B. Saran

1. Bagi Sekolah

Hendaknya sekolah mengupayakan pendidikan dan pelatihan mengenai

model-model dan inovasi dalam pembelajaran bagi guru untuk dapat

mendukung pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran dapat tercapai

sesuai dengan yang diharapkan.

50
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2. Bagi Guru

a. Sebaiknya guru meningkatkan kemampuannya dalam merancang proses

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga siswa menjadi lebih

tertarik dalam pembelajaran sehingga mampu menciptakan pembelajaran

yang lebih kondusif dan bermakna. Hal ini membuat siswa tidak mudah

bosan dan tetap termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran yang

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

b. Dalam penyampaian materi guru hendaknya menggunakan metode

pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat memberikan kemudahan

terhadap siswa untuk lebih memahami konsep, prinsip, sikap, dan

keterampilan atau kemampuan tertentu, serta mampu memberikan

pengalaman yang berbeda, bervariasi, dan bermakna.

3. Bagi Siswa

a. Siswa diharapkan memperbanyak membaca untuk memperluas kosakata

sehingga lebih mudah dalam memahami bacaan.

b. Siswa hendaknya selalu aktif dan antusias dalam mengikuti

pembelajaran, karena suatu pembelajaran akan berhasil jika pelaku

pembelajarannya mempunyai motivasi dan minat yang tinggi.
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